














 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina adalah salah instansi yang bergerak 

di bidang dunia pendidikan. Adapun masalah yang di hadapi Yayasan Wardina 

Raudhatul Athfal Wardina adalah sulitnya dalam menentukan guru terbaik yang 

dapat menentukan kelancaran kegiatan sekolah Yayasan Wardina Raudhatul 

Athfal Wardina dan dalam penentuan guru terbaik masih dilakukan secara 

manual yaitu melakukan pemilihan guru secara langsung sehingga laporan 

proses penentuan guru membutuhkan waktu yang cukup lama. Untuk membantu 

Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina dalam melakukan keputusan dalam 

penentuan guru terbaik pada Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina, maka 

penulis melakukan penelitian terhadap kriteria penentuan guru terbaik dengan 

menggunakan metode CPI. CPI merupakan salah satu metode yang digunakan 

pada Multi Atribute Decision Making (MADM) dengan melihat solusi/alternatif 

terdekat sebagai pendekatan kepada solusi ideal dalam perangkingan. Metode ini 

berfokus pada perankingan dan pemilihan dari sejumlah alternative walaupun 

kriterianya saling bertentangan. Masalah penentuan guru terbaik merupakan 

masalah yang dapat diselesaikan dengan menggunakan metode CPI. Metode CPI 

menyediakan perangkingan kepada solusi terdekat meskipun terdapat kriteria 

yang bertentangan, sehingga pembuat keputusan dalam hal ini dapat memilih 

perankingan yang tepat sesuai dengan alternatif yang ada. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Guru, PHP, Mysql, CPI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) secara umum didefinisikan sebagai 

sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan baik kemampuan 

pemecahan masalah maupun kemampuan mengatasi masalah semi-terstruktur. 

Secara khusus, SPK didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung kerja 

seorang manajer maupun sekelompok manajer dalam memecahkan masalah semi-

terstruktur dengan cara memberikan informasi ataupun usulan menuju pada 

keputusan tertentu. (Meriano : 2016) 

 Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina adalah salah instansi yang 

bergerak di bidang dunia pendidikan. Adapun masalah yang di hadapi Yayasan 

Wardina Raudhatul Athfal Wardina adalah sulitnya dalam menentukan guru 

terbaik yang dapat menentukan kelancaran kegiatan sekolah Yayasan Wardina 

Raudhatul Athfal Wardina dan dalam penentuan guru terbaik masih dilakukan 

secara manual yaitu melakukan pemilihan guru secara langsung sehingga laporan 

proses penentuan guru membutuhkan waktu yang cukup lama. Untuk membantu 

Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina dalam melakukan keputusan dalam 

penentuan guru terbaik pada Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina, maka 

penulis melakukan penelitian terhadap kriteria penentuan guru terbaik dengan 

menggunakan metode CPI.  
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CPI merupakan salah satu metode yang digunakan pada Multi Atribute Decision 

Making (MADM) dengan melihat solusi/alternatif terdekat sebagai pendekatan 

kepada solusi ideal dalam perangkingan. Metode ini berfokus pada perankingan 

dan pemilihan dari sejumlah alternative walaupun kriterianya saling bertentangan. 

Masalah penentuan guru terbaik merupakan masalah yang dapat diselesaikan 

dengan menggunakan metode CPI. Metode CPI menyediakan perangkingan 

kepada solusi terdekat meskipun terdapat kriteria yang bertentangan, sehingga 

pembuat keputusan dalam hal ini dapat memilih perankingan yang tepat sesuai 

dengan alternatif yang ada. (Dicky Novrianysyah : 2017) 

 Pada penelitian ini penulis akan membuat sistem pendukung keputusan 

dengan menggunakan metode CPI yang dapat memperhitungkan semua kriteria 

yang mendukung pengambilan keputusan guna membantu mempercepat dan 

mempermudah proses pengambilan keputusan.  

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka penulis memutuskan untuk 

mengambil judul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Guru Terbaik 

Menggunakan Metode Composite Performance Indeks (CPI)”.               

(Studi Kasus : Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina)”.  

  

I.2. Ruang Lingkup Permasalahan 

I.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengambil pokok 

permasalahan yaitu : 
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1. Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina kesulitan dalam menentukan 

kriteria penentuan guru terbaik.  

2. Belum adanya metode yang khusus dalam penentuan guru terbaik pada 

Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina. 

 

I.2.2. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana mempermudah Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina 

dalam menentukan guru terbaik dengan menggunakan metode CPI ? 

2. Bagaimana merancang dan membangun suatu sistem yang dapat membantu 

pihak  Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina untuk mengetahui guru 

terbaik? 

3. Bagaimana mengimplementasikan metode CPI dalam penggunaan sistem 

pendukung keputusan menentukan guru terbaik? 

 

I.2.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari perancangan sistem ini dibatasi pada hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Pembahasan sistem dibatasi pada sistem pendukung keputusan penentuan 

guru terbaik.  

2. Data yang diinput adalah data guru, data kriteria dan keputusan.  

3. Data output yang dihasilkan adalah laporan kriteria dan laporan perhitungan.  
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4. Pembangunan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan 

database MySql. 

5. Pemodelan sistem menggunakan UML (Unified Modeling Language). 

 

I.3. Tujuan dan Manfaat  

I.3.1. Tujuan 

Adapun tujuan dan target penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Merancang sebuah sistem yang dapat mempermudah Yayasan Wardina 

Raudhatul Athfal Wardina dalam menentukan guru terbaik. 

2. Merancang dan membangun suatu sistem yang dapat membantu Yayasan 

Wardina Raudhatul Athfal Wardina untuk penentuan guru terbaik. 

3. Mengimplementasikan metode CPI dalam sebuah sistem pendukung 

keputusan penentuan guru terbaik. 

 

I.3.2.   Manfaat 

 Adapun maanfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Mempermudah Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina dalam 

pemilihan guru terbaik. 

2. Membantu pihak Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina untuk 

mengetahui peringkat rekomendasi guru terbaik. 

3. Membantu sistem pendukung keputusan dengan melakukan perhitungan 

nilai dengan metode CPI dapat memberikan nilai keputusan yang akurat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1    Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi berbasis komputer 

yang interaktif, dengan cara mengolah data dengan berbagai model untuk 

memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur sehingga dapat memberikan 

informasi yang bisa digunakan oleh para pengambil keputusan dalam membuat 

sebuah keputusan. Dalam sebuah sistem pendukung keputusan, sumber daya 

intelektual yang dimiliki seseorang dipadukan dengan kemampuan computer 

untuk membantu meningkatkan kualitas dari keputusan yang diambil. 

Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses memilih sebuah tindakan 

diantara beberapa alternatif yang ada, sehingga tujuan yang diinginkan dapat 

tercapai. (Alfina & Harahap, 2019) 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif 

yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang 

semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur. Tujuan dari SPK adalah untuk 

membantu pengambilan keputusan memilih berbagai alternatif keputusan yang 

merupakan pengolahan informasi yang diperoleh atau tersedia dengan 

menggunakan model pengambilan keputusan. Ciri utama sekaligus keunggulan 

dari sistem pendukung keputusan tersebut adalah kemamp uannya untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur. Pengambilan keputusan 
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merupakan proses pemilihan alternatif tindakan untuk mencapai tujuan atau 

sasaran tertentu. Pengambilan keputusan dilakukan dengan pendekatan sistematis 

terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi informasi serta 

ditambah dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan. Tahap-tahap yang harus dilalui dalam proses pengambilan keputusan 

sebagai berikut : 

a. Tahap Pemahaman (Intelligence Phase) Tahap ini merupakan proses 

penelusuran dan pendeteksian dari lingkup problematika serta proses 

pengenalan masalah. Data masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam 

rangka mengidentifikasikan masalah. 

b. Tahap Perancangan (Design Phase) Tahap ini merupakan proses 

pengembangan dan pencarian alternatif tindakan atau solusi yang dapat 

diambil, sehingga diperlukan proses validasi dan verifikasi untuk mengetahui 

keakuratan model dalam meneliti masalah yang ada. 

c. Tahap Pemilihan (Choice Phase) Pada tahap ini dilakukan pemilihan terhadap 

berbagai alternatif solusi yang dimunculkan pada tahap perencanaan agar 

ditentukan atau dengan memperhatikan kriteria-kriteria berdasarkan tujuan 

yang akan dicapai.  

d. Tahap Implementasi (Implementation Phase) Pada tahap ini dilakukan 

penerapan terhadap rancangan sistem yang telah dibuat pada tahap 

perancangan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang telah dipilih pada 

tahap pemilihan. (Alfina & Harahap, 2019) 
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2.2  Metode Composite Performance Index 

Composite Performance Index merupakan indeks gabungan atau composite 

index yang dapat digunakan untuk menentukan penilaian atau peringkat dari 

berbagai alternatif (i) berdasarkan beberapa kriteria (j) (Nur S Tanjung, 2018). 

Penyelesaian CPI dalam mencari alternatif yang layak, yaitu : 

1. Identifikasi kriteria tren positif (semakin tinggi nilainya semakin baik) dan 

tren negatif (semakin rendah nilainya semakin buruk). 

2. Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara profosional lebih 

tinggi. 

3. Untuk kriteria tren negatif, nilai minimum pada setiap kriteria ditranformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara proforsional lebih 

rendah. 

Index yang digunakan untuk menentukan penilaian atau peringkat dari 

berbagai alternatif keputusan berdasarkan beberapa kriteria dari setiap alternatif, 

dirumuskan sebagai  berikut : 

1. Normalisasi Matrix 

Normalisasi matrix dilakukan dengan menyesuaikan Nilai Kriteria dengan 

nilai Bobot yang sudah ditentukan. 

2. Menentukan Nilai Kiriteria : 

Aij =  Xij  /   Xij (min)  * 100    ;      i = 1,2,..., n dan j = 1,2,...., n 

3. Menentukan Nilai CPI : 

Ii     =          m                      AijBj    ;      i = 1,2,..., n dan j = 1,2,...., n                       
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              j=i            

Dimana :  

Aij = Nilai alternatif ke i pada kriteria ke j 

X ij = Nilai awal alternatif ke i pada kriteria ke j 

X ij (min) = Nilai alternatif ke i pada kriteria minimum ke j 

Bj = Bobot kepentingan kriteria ke j 

Ii = indeks gabungan kriteria pada alternatif ke-i 

 Prosedur  di Composite Performance Index  disebutkan  sebagai berikut : 

1. Identifikasi kriteria trenpositif (semakin tinggi nilainya semakin baik) dan 

tren negatif  (semakin  rendah  nilainya semakin baik). 

2. Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasikan secara proporsional 

lebih tinggi. 

3. Untuk kriteria tren negatif, nilai mnimum pada setiap kriteria ditransformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasikan secara proporsional 

lebih rendah. 

4. Perhitungan nilai alternatif merupakan jumlah dari perkalian antara nilai 

kriteria dengan bobot kriteria. 

 

2.3 Basis Data  

Basis data atau database merupakan koleksi dari data-data yang 

terorganisir dengan rapi sehingga data dapat dengan mudah disimpan dan 

dimanipulasi. Kita dapat menjumpai pemanfaatan database dalam kehidupan 
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sehari-hari, seperti penggunaan mesin ATM, sistem akademi universitas atau 

sekolah, sistem informasi penjualan. Salah satu tujuan dari database adalah 

memberikan pengguna suatu pandangan abstrak dari data, yaitu sistem 

menyembunyikan rincian bagaimana data disimpan dan dipelihara. Sist em 

database harus dibuat semudah mungkin untuk dimengerti karena kebanyakan 

pengguna sistem database adalah orang-orang yang kurang terlatih di bidang 

teknologi. (Ni Kadek Ceryna: 2018 : 102) 

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara 

satu dengan yang lain. Basis data atau database merupakan salah satu komponen 

yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia 

informasi bagi pemakainya. Sistem basis data adalah suatu sistem informasi yang 

mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan dengan yang 

lainnya dan untuk membuatnya tersedia beberapa aplikasi yang bermacam-macam 

dalam suatu sistem organisasi. Sistem basis data suatu sistem menyusun dan 

mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 

merekam serta memelihara data operasional lengkap sebuah organisasi atau 

perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang optimal yang 

diperlukan. (Sutopo et al., 2016) 

Basis data atau database adalah kumpulan informasi yang disimpan di 

dalam komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu 

program komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. 

Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) 

basis data disebut sistem manajemen basis data (database management system, 
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DBMS). Sistem basis data dipelajari dalam ilmu informasi. Konsep dasar dari 

basis data adalah kumpulan dari catatan-catatan, atau potongan dari pengetahuan. 

Sebuah basis data memiliki penjelasan terstruktur dari jenis fakta yang tersimpan 

di dalamnya penjelasan ini disebut skema. Model yang umum digunakan sekarang 

adalah model relasional, yang mewakili semua informasi dalam bentuk tabel-tabel 

yang saling berhubungan dimana setiap tabel terdiri dari baris dan kolom. Model 

yang lain seperti model hierarkis dan model jaringan menggunakan cara yang 

lebih eksplisit untuk mewakili hubungan antar tabel (Purwati & Kurniawan, 2015) 

 

2.4  Normalisasi 

Normalisasi (normalize) merupakan salah satu cara pendekatan atau 

teknik yang digunakan dalam membangun desain logic database relation dengan 

menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar. Tujuan dari normalisasi adalah 

untuk menghasilkan struktur tabel yang formal atau baik. Teknik normalisasi 

adalah upaya agar desain logik tabel-tabel berada dalam bentuk normal yang dapat 

didefinisikan dengan menggunakan ketergantungan fungsi (functional 

dependency). (M. Fikri Setiadi : 2017) 

Beberapa bentuk normalisasi diantaranya adalah bentuk tidak normal 

(unnormalize), bentuk normal pertama (1NF), bentuk normal kedua (2NF), dan 

bentuk normal ketiga (3NF), diantaranya: 

1.  Bentuk tidak normal (unnormalize) : yaitu kumpulan data yang direkam tidak 

ada keharusan dengan mengikuti suatu format tertentu.  
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Tabel 2.1 Contoh bentuk tidak normal (unnormalize) 

No. 

Faktur 

Tanggal Kode 

Pelanggan  

Nama Kode 

Barang  

Nama 

Barang  

Harga  Jumlah 

F-001 12/12/2016  P-001 M. 

Fikri 

Setiadi 

B-001 

 

B-002  

Sampo 

 

Kopi 

12.000,- 

 

15.000,-  

1 

 

1 

F-002 13/12/2016 P-002 Jack B-002  

B-003 

Kopi 

The 

15.000,- 

7.000,- 

1 

2  

Sumber : (M. Fikri Setiadi, 2017) 

 

2. Bentuk normal pertama (1NF) : yaitu suatu relasi atau tabel memenuhi normal 

pertama jika dan hanya jika setiap atribut dari relasi tersebut hanya memiliki 

nilai tunggal dalam satu baris (record).  

Tabel 2.2 Contoh Bentuk Normal Pertama (1NF) 

No. 

Faktur 

Tanggal Kode 

Pelanggan 

Nama  Kode 

Barang  

Nama 

Barang 

Harga  Jumlah 

F-001 12/12/2016  P-001 M.  

Fikri 

Setiadi 

B-001  Sampo 12.000,-  1 

F-001 12/12/2016 P-001 M.  

Fikri 

Setiadi 

B-002  Kopi 15.000,-  1  

F-002 13/12/2016 P-002 Jack B-002  Kopi 15.000,- 1  

F-002 13/12/2016 P-002 Jack B-003 The 7.000,- 2  

Sumber : (M. Fikri Setiadi, 2017) 

 

3. Bentuk normal kedua (2NF) : yaitu suatu relasi yang memenuhi relasi kedua 

jika dan hanya jika relasi tersebut memenuhi normal pertama dan setiap 

atribut yang bukan kunci bergantung secara fungsional terhadap kunci utama 

(primary key).  
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Tabel 2.3 Contoh Bentuk Normal Kedua (2NF) 

No. Faktur Tanggal Kode Pelanggan Kode Barang Jumlah 

F-001 12/12/2016 P-001 B-001 1 

F-001 12/12/2016 P-001 B-002 1 

F-002 13/12/2016 P-002 B-002 1 

F-002 13/12/2016 P-002 B-003 2 

Sumber : (M. Fikri Setiadi, 2017) 

 

4. Bentuk normal ketiga (3NF) : yaitu suatu relasi memenuhi normal ketiga jika 

dan hanya jika relasi tersebut memenuhi normal kedua dan setiap atribut 

bukan kunci tidak mempunyai transitive functional dependency kepada kunci 

utama (primary key). 

Tabel 2.4 Contoh Bentuk Normal Ketiga (3NF) Tabel Transaksi 

No. Faktur Tanggal Kode Pelanggan 

F-001 12/12/2016 P-001 

F-002 13/12/2016 P-002 

Sumber : (M. Fikri Setiadi, 2017) 

 

2.5  SQL Server 2008 

SQL (Structured Query Language) adalah bahasa non procedural untuk 

mengakses data pada database relasional. SQL adalah bahasa database yang 

dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan dalam database serta 

mempunyai kelebihan dalam mengolah data. Standar SQL mula-mula 

didefenisikan oleh ISO (International Standards Organization) dan ANSI (the 

American National Standards Institute) yang dikenal dengan sebutan SQL86. 

(Eka Iswandy : 2015 : 73) 
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Dengan menggunakan SQL, kita dapat melakukan hal-hal berikut: 

1. Memodifikasi struktur database. 

2. Mengubah, mengisi, menghapus isi database. 

3. Mentransfer data antara database yang berbeda. SQL ada yang 

dikembangkan untuk PC dan ada juga yang dikembangkan untuk dapat 

mengakomodasi database yang sangat besar.  

Beberapa contohnya antara lain :  

1.  Microsoft Accsess 

Digunakan untuk PC, sangat mudah dipakai dimana perintah SQL dapat 

langsung dimasukkan atau melalui fasilitas yang telah digunakan. 

2.  Microsoft Query 

SQL yang dipaket dengan produk lain dari Microsoft Windows, yaitu 

Microsoft Visual Studio seperti Visual Basic dan Visual C++. Untuk terhubung 

dengan database lain menggunakan ODBC. 

3.  Oracle 

Digunakan untuk perusahaan yang mengggunakan database besar. (Eka 

Iswandy : 2015 : 73) 

SQL Server adalah sistem manajemen database relasional (RDBMS) yang 

dirancang untuk aplikasi dengan arsitektur client atau server. Istilah client, server, 

dan client atau server dapat digunakan untuk merujuk kepada konsep yang sangat 

umum atau hal yang spesifik dari perangkat keras atau perangkat lunak. Pada level 

yang sangat umum, sebuah client adalah setiap komponen dari sebuah sistem yang 

meminta layanan atau sumber daya (resource) dari komponen sistem lainnya. 
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Sedangkan sebuah server adaah setiap komponen sistem yang menyediakan 

layanan atau sumber daya ke komponen sistem lainnya. (Hendra Kurniawan : 

2018) 

 

2.6 MySQL 

MySQL  (My  Structure  Query  Language) merupakan sebuah program 

pembuat database yang bersifat  Open  Source,  artinya  semua  orang  dapat 

menggunakannya dan dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun 

linux. MySQL juga merupakan  sebuah  perangkat  lunak  sistem manajemen  basis  

data  SQL  yang  bersifat  jaringan sehingga dapat digunakan intuk aplikasi multi 

user. MySQL  juga  sering  dikenal  dengan  nama  sistem manajemen  database  

relasional.  Suatu database relasional  menyimpan  data  dalam  table  yang terpisah.  

Tabel  -table  tersebut  terhubung oleh suatu  relasi  terdefinisi  yang  memungkinkan  

Imemperoleh  kombinasi  data  dari  beberapa  table dalam  suatu  permintaan. Untuk  

administrasi database,  seperti  pembuatan  database,  pembuatan tabel,  dan  

sebagainya  dapat  digunakan  aplikasi berbasis web seperti PHP MyAdmin dengan 

aplikasi XAMPP. (Muhammad Faisal Widad : 2017) 

MySQL  (My  Structure  Query  Language) merupakan sebuah program 

pembuat database yang bersifat  Open  Source,  artinya  semua  orang  dapat 

menggunakannya dan dapat dijalankan pada semua platform baik Windows maupun 

linux. MySQL juga merupakan  sebuah  perangkat  lunak  sistem manajemen  basis  

data  SQL  yang  bersifat  jaringan sehingga dapat digunakan intuk aplikasi multi 

user. MySQL  juga  sering  dikenal  dengan  nama  sistem manajemen  database  
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relasional.  Suatu database relasional menyimpan data  dalam  tabel  yang terpisah.  

Tabel  -tabel  tersebut  terhubung oleh suatu  relasi  terdefinisi  yang  memungkinkan  

memperoleh  kombinasi  data  dari  beberapa  tabel dalam  suatu  permintaan. Untuk  

administrasi database,  seperti  pembuatan  database,  pembuatan tabel,  dan  

sebagainya  dapat  digunakan  aplikasi berbasis web seperti PHP MyAdmin dengan 

aplikasi XAMPP. (Anwar et al., 2016) 

MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basis data 

relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL 

(General Public License). Setiap pengguna dapat secara bebas menggunakan 

MySQL, namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak boleh dijadikan 

produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan 

salah satu konsep utama dalam basis data yang telah ada sebelumnya. SQL 

(Structured Query Language) adalah sebuah konsep pengoperasian basis data, 

terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan 

pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis.  MySQL pada 

awalnya diciptakan pada tahun 1979, oleh Michael "Monty" Widenius, seorang 

programmer komputer asal Swedia. Monty mengembangkan sebuah sistem 

database sederhana yang dinamakan UNIREG yang menggunakan koneksi low-

level ISAM database engine dengan indexing. Pada saat itu Monty bekerja pada 

perusahaan bernama TcX di Swedia. TcX pada tahun 1994 mulai 

mengembangkan aplikasi berbasis web, dan berencana menggunakan UNIREG 

sebagai  sistem database. Namun sayangnya, UNIREG dianggagap tidak cocok 

untuk database yang dinamis seperti web. (Dan & Akhir, 2018) 
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 2.7 PHP 

 PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu 

bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk 

pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah skripsi HTML. Bahasa 

PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, 

Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting 

server – side, dimana pemprosesan datanya dilakukan pada sisi server. 

Sederhananya, server yang akan menterjemahkan skrip program, baru kemudian 

hasilnya akan dikirim kepada client yang melakukan permintaan. Adapun 

pengertian lain PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor, yaitu suatu 

bahasa pemrograman berbasiskan kode – kode (script) yang digunakan untuk 

mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser menjadi kode 

HTML”. (Astria Firman, 2016 : 30). 

PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor adalah salah satu 

bahasa pemrograman open source yang sangat cocok atau dikhususkan untuk 

pengembangan web dan dapat ditanamkan pada sebuah skripsi HTML. Bahasa 

PHP dapat dikatakan menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, 

Java, dan Perl serta mudah untuk dipelajari. PHP merupakan bahasa scripting 

server – side, dimana pemrosesan datanya dilakukan pada sisi server. 

Sederhananya, server yang akan menterjemahkan skrip program, baru kemudian 

hasilnya akan dikirim kepada client yang melakukan permintaan. Adapun 

pengertian lain PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor, yaitu suatu 

bahasa pemrograman berbasiskan kode – kode (script) yang digunakan untuk 
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mengolah suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser menjadi kode 

HTML”. (Muhammad Faisal Widad : 2017). 

PHP (singkatan rekursif: PHP Hypertext Preprocessor) merupakan script 

yang dapat disisipkan ke dalam HTML. PHP dipakai untuk membuat sistem 

berbasis web yang dinamis. PHP bahasa pemrograman yang server-side sehingga 

program tersebut akan dijalankan atau diproses oleh server. Hingga saat ini PHP 

sudah rilis versi 7.4.1 pada 18 desember 2019. (Roberto kaban : 2019) 

 

2.8 Unified Modelling Language (UML) 

Menurut  Gellysa Urva (2015 : 93) Unified Modeling Language (UML) 

adalah bahasa spesifikasi standar yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, 

menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak. UML merupakan 

metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan 

alat untuk mendukung pengembangan sistem.  

Dalam membangun perancangan sistem dengan alat bantu perancangan 

Unified Modeling Language (UML) ada beberapa tahapan yang akan dilakukan, 

yaitu sebagai berikut : 

 

2.8.1  Artifact dan Notasi UML 

1. Diagram Use Case 

Use case menjelaskan urutan kegiatan yang dilakukan actor dan sistem untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Walaupun menjelaskan kegiatan, namun use 
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case hanya menjelaskan apa yang dilakukan oleh actor dan sistem bukan 

bagaimana actor dan sistem melakukan kegiatan tersebut. 

Berbagai simbol yang hadir didalam use case diagram antara lain 

adalah : 

a. Use Case, untuk mengetahui action atau prosedur apa yang ada 

didalam sistem.  

b. Actor, siapa saja yang terlibat dalam action tersebut.  

c. Relationship, bagaimana actions saling berelasi satu sama lain 

didalam sistem  

Adapun keterangan terhadap notasi atau simbol dari gambar dibawah 

dapat dilihat pada tabel 2.7 berikut ini : 

Tabel 2.5 Simbol Use Case Diagram 

Gambar Keterangan Deskripsi 

 

Use case 

Menggambarkan fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai unit-unit yang 

bertukar pesan antar unit dengan aktor, 

biasanya dinyatakan dengan 

menggunakan kata kerja di awal nama 

use case. 

 

Aktor 

Sistem yang lain yang mengaktifkan 

fungsi dari target sistem. Untuk 

mengidentifikasikan aktor, harus 

ditentukan pembagian tenaga kerja dan 

tugas-tugas yang berkaitan dengan 

peran pada konteks target sistem.  

 

Asosiasi 

Penghubung antara aktor dan use case,  

dengan garis tanpa panah yang 

mengindikasikan siapa atau apa yang 

meminta interaksi secara langsung dan 

bukannya mengidikasikan aliran data. 
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Asosiasi 

Penghubung antara aktor dan use case 

yang menggunakan panah terbuka untuk 

mengidinkasikan bila aktor berinteraksi 

secara pasif dengan sistem. 

 

Include 

Merupakan di dalam use case lain 

(required) atau pemanggilan use case 

oleh use case lain, contohnya adalah 

pemanggilan sebuah fungsi program. 

 
Extend 

Merupakan perluasan dari use case lain 

jika kondisi atau syarat terpenuhi. 

 Sumber : (Munawar, 2018) 

 

 
Gambar 2.1 Use Case Diagram 

Sumber : (Munawar, 2018) 

 

 

2. Class Diagram 

Menggambarkan struktur statis class di dalam sistem. Class 

mempresentasikan sesuatu yang ditangani oleh sistem. Class dapat 

berhubungan dengan yang lain melalui berbagai cara associated (terhubung 

satu sama lain), dependent (satu class tergantung atau menggunakan class 

yang lain), specialed (satu class merupakan spesialisasi dari class lainnya), 

atau package (grup bersama sebagai satu unit). Sebuah sistem biasanya 
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mempunyai beberapa class diagram. Bentuk umum dari class diagram dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

Tabel 2.6 Multiplicity Class Diagram 

Multiplicity Penjelasan 

 

1 Satu dan hanya satu 

0..* Boleh tidak ada atau 1 atau lebih 

1..* 1 atau lebih 

0..1 Boleh tidak ada, maksimal 1 

n..n Batasan antara. Contoh 2..4 mempunyai arti 

minimal 2 maksimum 4 

Sumber : (Munawar, 2018) 

 

3. Activity Diagram 

Menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan untuk 

mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat 

juga digunakan untuk aktifitas lainnya seperti use case atau interaksi. 

Tabel 2.7 Simbol Activity Diagram 

Gambar Keterangan Deskripsi  

 
Start point 

Diletakkan pada pojok kiri atas 

dan merupakan awal aktifitas. 

 End point Akhir aktifitas. 

 

 
Activites 

Menggambarkan suatu 

proses/kegiatan bisnis. 

 

 

 

 

Fork 

(Percabangan) 

 

 

Digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan yang dilakukan secara 

parallel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan 

pararel menjadi satu. 
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Join 

(penggabungan) 

 

Digunakan untuk menunjukkan 

adanya dekomposisi. 

 

 Decision Points 

Menggambarkan pilihan untuk 

pengambilan keputusan, true, 

false. 

 

 

 
Swimlane 

Pembagian activity diagram 

untuk menunjukkan siapa 

melakukan apa. 

Sumber : (Munawar, 2018) 

 

4. Sequence diagram  

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 

sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message 

yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi 

vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait) dapat   

Gambar Keterangan Deskripsi  

 

Entity Class 

Merupakan bagian dari sistem yang 

berisi kumpulan kelas berupa entitas-

entitas yang membentuk gambaran 

awal sistem dan menjadi landasan 

untuk menyusun basis data. 

 

 

 
Boundary 

Class 

Berisi kumpulan kelas yang menjadi 

interface atau interaksi antara satu 

atau lebih aktor dengan sistem, 

seperti tampilan formentry dan form 

cetak. 

 

 

 

 

Control class 

Suatu objek yang berisi logika 

aplikasi yang tidak memiliki 

tanggung jawab kepada entitas, 

contohnya adalah kalkulasi dan 

New Swimline 
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aturan bisnis yang melibatkan 

berbagai objek. 

 Message Simbol mengirim pesan antar class. 

 

 

Recursive 

 

Menggambarkan pengiriman pesan 

yang dikirim untuk dirinya sendiri. 

 

 

 

 

Activation 

Mewakili sebuah eksekusi operasi 

dari objek, panjang kotak ini 

berbanding lurus dengan durasi 

aktivitas sebuah operasi. 

 

 

Lifeline 

 

 

Garis titik-titik yang terhubung 

dengan objek, sepanjang lifeline 

terdapat activation. 

Sumber : (Munawar, 2018) 

LifeLine

Actor

LifeLine2

1: Pesan

2: Pesan

 
 

Gambar 2.2 Bentuk Umum Sequence diagram 

Sumber : (Munawar, 2018) 

5. Deployment Diagram  

Deployment Diagram digunakan untuk menggambarkan detail bagaimana 

komponen disusun di infrastruktur sistem. 
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Gambar 2.3 Bentuk Umum Deployment diagram 

Sumber : (Munawar, 2018) 

 

6. Component Diagram  

Component diagram menggambarkan struktur fisik dari kode, pemetaan 

pandangan logis dari kelas proyek untuk kode aktual di mana logika ini 

dilaksanakan. 

 

 

  

Sumber : (Munawar, 2018) 

7. Composite Structure Diagram 

Sebuah diagram struktur komposit mirip dengan diagram kelas, tetapi 

menggambarkan bagian individu, bukan seluruh kelas. Kita dapat 
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menambahkan konektor untuk menghubungkan dua atau lebih bagian dalam 

atau ketergantungan hubungan asosiasi. 

8. Package diagram 

Paket diagram biasanya digunakan untuk menggambarkan tingkat organisasi 

yang tinggi dari suatu proyek software. Atau dengan kata lain untuk 

menghasilkan diagram ketergantungan paket untuk setiap paket dalam Pohon 

Model.(Kudsi et al., 2018) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1. Tahapan Penelitian  

Prosedur perancangan sistem dapat diuraikan kedalam tahapan waterfall  

yaitu analysis (analisis), design (desain), implementation (perkembangan), testing 

(percobaan), maintenance (pemeliharaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Diagram Analisa Rancangan dengan Waterfall 

 Berikut adalah penjelasan dari gambar 3.1 penelitian Waterfall yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti dalam melakukan Penerapan Metode CPI Dalam 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan guru Terbaik Berbasis Web (Studi 

Kasus :Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina): 

 

 

Analisis 

Proses 

Pengumpulan data  

 

Design 

Menggunakan 

UML 

Coding & Testing 

Pembuatan aplikasi 
menggunakan PHP dan 

Database MySQL  

Implementaion 

Tahapan pengujian 

sistem yang dibuat 

Maintenance 

Pemeliharan dan 

perawatan 
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1. Analisis Kebutuhan 

 Berisi tentang hal-hal yang harus ada pada hasil perancangan agar mampu 

menyelesaikan masalah yang ada sesuai tujuan. Data yang dibutuhkan dalam 

melakukan perancangan sistem adalah data Pemilihan guru terbaik Yayasan 

Wardina Raudhatul Athfal Wardina membuat aplikasi adalah PHP. Di dalam 

menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan 2 (dua) metode studi yaitu : 

a. Studi Lapangan 

Merupakan metode yang dilakukan dengan mengadakan studi langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan data yaitu peninjauan langsung ke lokasi 

studi. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah : 

1) Pengamatan (Observation) 

 Yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap data Pemilihan guru 

terbaik Pada Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina sebagai objek 

penelitian. 

2).  Wawancara  

Teknik ini secara langsung bertatap muka dengan pihak bersangkutan 

untuk mendapatkan penjelasan dari masalah-masalah yang sebelumnya 

kurang jelas yaitu tentang mekanisme sistem yang digunakan pada 

perusahaan dan juga untuk meyakinkan bahwa data yang diperoleh 

dikumpulkan benar-benar akurat.   

b. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Penulis melakukan studi pustaka untuk memperoleh data-data yang 

berhubungan dengan penulisan skripsi dari berbagai sumber bacaan seperti 

buku panduan pembuatan aplikasi PHP, manajemen data, dan buku atau 
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jurnal yang membahas tentang konsep Pemilihan guru terbaik pada Yayasan 

Wardina Raudhatul Athfal Wardina 

2. Desain Sistem 

Secara umum Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan guru terbaik dengan 

menggunakan CPIPada Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina 

menggunakan model perancangan Unified Modelling Language yang didesain 

menggunakan apliasi Visio 2013. 

3. Penulisan Sinkode Program 

Coding merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali 

oleh komputer. Dilakukan oleh programmer yang akan menterjemahkan transaksi 

yang diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata 

dalam mengerjakan suatu sistem. Dalam artian penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam tahapan ini. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap system tersebut dan kemudian bisa diperbaiki. 

4. Pengujian Program 

 Dalam penelitian ini dilakukan uji coba program dengan Pengujian secara 

black box (interface) yaitu pengujian perangkat lunak yang tes fungsionalitas dari 

aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja. Pengetahuan 

khusus dari kode aplikasi/struktur internal dan pengetahuan pemrograman pada 

umumnya tidak diperlukan, pengujian tersebut untuk masing-masing blok 

peralatan yang dirancang.  

5. Pemeliharaan Sistem 

 Setelah proses uji coba program dilakukan, maka dilakukan pemeliharaan 

sistem lebih spesifik dengan Perangkat lunak yang susah disampaikan kepada user 
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pasti akan mengalami perubahan. Perubahan tersebut bisa karena mengalami 

kesalahan karena perangkat lunak harus menyesuaikan dengan lingkungan baru, 

atau karena user membutuhkan perkembangan fungsional 

 

3.2. Analisis Sistem yang Berjalan 

 Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina adalah salah instansi yang 

bergerak di bidang dunia pendidikan. Adapun masalah yang di hadapi Yayasan 

Wardina Raudhatul Athfal Wardinaadalah sulitnya dalam menentukan guru 

terbaik yang dapat menentukan kelancaran kegiatan sekolah Yayasan Wardina 

Raudhatul Athfal Wardinadan dalam penentuan guru terbaik masih dilakukan 

secara manual yaitu melakukan pemilihan guru secara langsung sehingga laporan 

proses penentuan guru membutuhkan waktu yang cukup lama. Untuk membantu 

Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardinadalam melakukan keputusan dalam 

penentuan guru terbaik pada Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina, maka 

penulis melakukan penelitian terhadap kriteria penentuan guru terbaik dengan 

menggunakan metode CPI.  

 

3.3. Penerapan Metode 

 Composite Performance Index merupakan indeks gabungan atau 

composite index yang dapat digunakan untuk menentukan penilaian atau peringkat 

dari berbagai alternatif (i) berdasarkan beberapa kriteria (j) (Nur S Tanjung, 

2018). 
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Penyelesaian CPI dalam mencari alternatif yang layak, yaitu: 

4. Identifikasi kriteria tren positif (semakin tinggi nilainya semakin baik) dan 

tren negatif (semakin rendah nilainya semakin buruk). 

5. Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada setiap kriteria ditransformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara profosional lebih 

tinggi. 

6. Untuk kriteria tren negatif, nilai minimum pada setiap kriteria ditranformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara proforsional lebih 

rendah. 

Index yang digunakan untuk menentukan penilaian atau peringkat dari 

berbagai alternatif keputusan berdasarkan beberapa kriteria dari setiap alternatif, 

dirumuskan sebagai  berikut : 

4. Normalisasi Matrix 

Normalisasi matrix dilakukan dengan menyesuaikan Nilai Kriteria dengan 

nilai Bobot yang sudah ditentukan. 

5. Menentukan Nilai Kiriteria : 

Aij =  Xij  /Xij (min)  * 100    ;      i = 1,2,..., n dan j = 1,2,...., n 

6. Menentukan Nilai CPI : 

Ii     =          m                      AijBj    ;      i = 1,2,..., n dan j = 1,2,...., n 

              j=i            

Dimana :  

Aij = Nilai alternatif ke i pada kriteria ke j 

X ij = Nilai awal alternatif ke i pada kriteria ke j 

X ij (min) = Nilai alternatif ke i pada kriteria minimum ke j 
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Bj = Bobot kepentingan kriteria ke j 

Ii = indeks gabungan kriteria pada alternatif ke-i 

 Prosedur di Composite Performance Indexdisebutkan sebagai berikut: 

5. Identifikasikriteria trenpositif(semakin tingginilainyasemakinbaik) dan tren 

negatif  (semakin  rendah nilainya semakinbaik). 

6. Untuk kriteria tren positif, nilai minimumpada setiap kriteria ditransformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasikan secara proporsional 

lebih tinggi. 

7. Untuk kriteria tren negatif, nilai mnimum pada setiapkriteria ditransformasi 

ke seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasikan secara proporsional 

lebih rendah. 

8. Perhitungan nilai alternative merupakan jumlahdari perkalian antara nilai 

kriteria dengan bobot kriteria. 
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Mulai 

Input Nilai Laptop  

Input  Kriteria   

Input Sub Kriteria

Aij = (Xij(min) / Xij(min)) x 100

Hasil Penentuan Laptop Terbaik Dengan Metode 

Composite Performance Index 

Selesai

Nilai Laptop , Kriteria, Sub Kriteria  

A(i+1.j) = (X(i+1.j)) / Xij(min)) x 100

Iij = Aij x Pj

 

Gambar 3.2. Flocwhart Metode CPI 

 

3.3. Penerapan Metode CPI(Composite Performance Indeks) 

 Adapun kriteria dan subkrteria yang digunakan dalam menentukan dalam 

Penentuan Guru Terbaik. Proses penentuan kriteria-kriteria Penentuan Guru 

Terbaik dinilai berdasarkan dari : 

1. Kriteria Guru : 

Tabel 3.1. Tabel Kriteria 

Nama Kriteria Bobot Jenis 

Disiplin waktu 25 Benefit  

Absensi  20 Benefit  

Lama beerja  15 Benefit  
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Pengalaman Kerja  15 Benefit  

Pendidikan Terkahir  10 Cost  

Usia  15 Cost  

 

Adapun sub kriteria dari kriteria Disiplin waktu adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.2. Data Disiplin Waktu 

Subkriteria Bobot 

= 26 hari 5 

23 – 25 hari 4 

20 – 22 hari 3 

18 – 19 Hari  2 

> 18 Hari  1 

 

Adapun sub kriteria dari kriteria Absensi Pegawai adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.3. Data Absensi Pegawai 

Subkriteria Bobot 

0 – 3 hari 5 

4 – 6 Hari  4 

7 – 9 Hari  3 

10 -12 Hari  2 

> 12 Hari  1 

 

Adapun sub kriteria dari kriteria lama bekerja adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.4. Data Lama Bekerja 

Subkriteria Bobot 

> 3 Tahun  5 

2 – 2.9 Tahun  4 

1 – 1.9 Tahun  3 

5 – 11 Bulan  2 

< 5 Bulan  1 

Adapun sub kriteria dari kriteria Pengalaman kerja adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.5. Data Pengalaman Kerja 

Subkriteria Bobot 

> 2 Tahun 5 

1.6 – 1.9 Tahun 4 

1.4 – 1.5 Tahun  3 

1.2 – 1.4 Tahun  2 

< 1.2 Tahun  1 
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Adapun sub kriteria dari kriteria Pendidikan Terakhir adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.6 Data Pendidikan Terakhir 

Subkriteria Bobot 

SI 1 

D3 2 

SMA  3 

SMP  4 

SD  5 

 

Adapun sub kriteria dari usia adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.5. Data Usia 

Subkriteria Bobot 

52-40 1 

39-35 2 

34-30 3 

29-28 4 

<27 5 

 

3.2.2. Matriks Awal Penilaian Aternatif 

Adapun detail dari Alternatif yang akan dihitung dalam Penentuan Guru 

Terbaik adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.8 Data Alternatif 

Code Nama Guru   Disiplin  Absensi  
Lama 

Bekerja  

Pengalam

an  

Kerja  

Pendidika

n Terakhir  
Usia 

S001 
Dahniar 

Lubis, S.Pd.I 
17 13 10 Bulan  1.3 thn S1 45 

S002 
Sari Wahyuni 

S.Pd.I 
21 8 1.5 thn 1.5 thn S1 25 

S003 
Zariah Sirait, 

S.E 
17 13 10 Bulan 1.3 thn S1 26 

S004 
HerlinaBatub
ara, S.Pd.I  

18 8 1.5 thn 1.5 thn S1 30 

S005 
Nuri Adha, 

S.Pd.I 
18 10 1.5 thn 1.5 thn S1 34 
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3.2.3. Menentukan Nilai Bobot Alternatif 

Adapun detail dari nilai bobot dari masing – masing Alternatif yang akan 

dihitung dalam Penentuan Guru Terbaik adalah sebagai berikut : 

Tabel 9. Nilai Bobot Alternatif 

Code Nama Guru   Disiplin  Absensi  Lama Bekerja  

Pengal

aman  

Kerja  

Pendidik

an 

Terakhir  

Usia 

S001 
Dahniar 
Lubis, S.Pd.I 

1 1 2 2 2 4 

S002 
Sari Wahyuni 

S.Pd.I 
3 3 3 3 3 4 

S003 
Zariah Sirait, 

S.E 
1 1 2 2 2 5 

S004 
HerlinaBatub

ara, S.Pd.I  
2 3 3 3 3 2 

S005 
Nuri Adha, 

S.Pd.I 
2 2 3 3 3 4 

 

3.2.3. Pembobotan Kriteria 

Adapun detail dari pembobotan dari kriteria dari masing – masing 

kepentingan dari kriteria dalam Penentuan Guru Terbaik adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.10. Pembobotan Kriteria 

Disiplin  Absensi  
Lama 

Bekerja  
Pengalaman  

Kerja  
Pendidikan 

Terakhir  
Usia 

0.25 0.2 0.15 0.15 0.1 0.15 

 

3.2.4. Pencarian Nilai Minimum 

Adapun nilai minimum dari bobot alternatif yang terlah terbobot dari 

Penentuan Guru Terbaikadalah sebagai berikut :  

Tabel 3.11. III 

Disiplin  Absensi  Lama Bekerja  
Pengalaman  

Kerja  

Pendidikan 

Terakhir  
Usia 

1 1 2 2 2 2 
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3.2.6. Matriks Perhitungan CPI 

Perhitungan :  

Tabel 3.12. Perhitungan CPI 

Code Nama Guru  Disiplin  Absensi  
Lama 

Bekerja  

Pengalaman  

Kerja  

Pendidikan 

Terakhir  
Usia 

S001 Dahniar Lubis, S.Pd.I = 1/1 =1/1 =2/2 =2/2 =2/2 4/2 

S002 Sari Wahyuni S.Pd.I =3/1 =3/1 =3/2 =3/2 =3/2 4/2 

S003 Zariah Sirait, S.E =1/1 =1/1 =2/2 =2/2 =2/2 5/2 

S004 HerlinaBatubara, S.Pd.I  =2/1 =3/1 =3/2 =3/2 =3/2 2/2 

S005 Nuri Adha, S.Pd.I =2/1 =2/1 =3/2 =3/2 =3/2 4/2 

 

Hasil Perhitungan CPI 

Code Nama Guru   Disiplin  Absensi  
Lama 

Bekerja  

Pengal

aman  
Kerja  

Pendidik

an 
Terakhir  

Usia 

S001 
Dahniar 

Lubis, S.Pd.I 
1 1 1 1 1 2 

S002 
Sari Wahyuni 

S.Pd.I 
3 3 1.5 1.5 1.5 2 

S003 
Zariah Sirait, 

S.E 
1 1 1 1 1 2.5 

S004 
HerlinaBatub

ara, S.Pd.I  
2 3 1.5 1.5 1.5 1 

S005 
Nuri Adha, 

S.Pd.I 
2 2 1.5 1.5 1.5 2 

  

3.2.7. Matriks Skor Perhitungan CPI 

Perhitungan :  

Code Nama Guru   Disiplin  Absensi  
Lama 

Bekerja  

Pengala

man  

Kerja  

Pendidik

an 

Terakhir  

Usia 

S001 
Dahniar 

Lubis, S.Pd.I 
=1*100 =1*100 =1*100 =1*100 =1*100 =2*100 

S002 
Sari Wahyuni 

S.Pd.I 
=3*100 =3*100 

=1,5*10

0 

=1,5*10

0 

=1,5*10

0 
=2*100 

S003 
Zariah Sirait, 

S.E 
=1*100 =1*100 =1*100 =1*100 =1*100 

=2.5*10

0 

S004 
HerlinaBatub

ara, S.Pd.I  
=2*100 =3*100 

=1,5*10

0 

=1,5*10

0 

=1,5*10

0 
=1*100 

S005 
Nuri Adha, 

S.Pd.I 
=2*100 =2*100 

=1,5*10

0 

=1,5*10

0 

=1,5*10

0 
=2*100 
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Hasil Skor Perhitungan CPI 

Cod

e 
Nama Guru   

Disipli

n  

Absens

i  

Lama 

Bekerj

a  

Pengalama

n  

Kerja  

Pendidika

n Terakhir  

Usi

a 

S001 Dahniar Lubis, S.Pd.I 100 100 100 100 100 200 

S002 Sari Wahyuni S.Pd.I 300 300 150 150 150 200 

S003 Zariah Sirait, S.E 100 100 100 100 100 250 

S004 
HerlinaBatubara, 

S.Pd.I  
200 300 150 150 150 100 

S005 Nuri Adha, S.Pd.I 200 200 150 150 150 200 

 

3.2.8. Matriks Hasil Transformasi CPI 

Perhitungan :  

Tabel 3.13. Matriks Hasil Transformasi CPI 

Code Nama Guru   Disiplin  Absensi  
Lama 

Bekerja  

Pengalam

an  

Kerja  

Pendidik

an 

Terakhir  

Usia 

S001 
Dahniar 

Lubis, S.Pd.I 
=100*0,25 =100*0,2 

=100*0,1

5 

=100*0,1

5 

=100*0,

1 

=200*0,1

5 

S002 
Sari Wahyuni 

S.Pd.I 
=300*0,25 =300*0,2 

=150*0,1

5 

=150*0,1

5 

=150*0,

1 

=200*0,1

5 

S003 
Zariah Sirait, 

S.E 
=100*0,25 =100*0,2 

=100*0,1

5 

=100*0,1

5 

=100*0,

1 

=250*0,1

5 

S004 
HerlinaBatub

ara, S.Pd.I  
=200*0,25 =300*0,2 

=150*0,1

5 

=150*0,1

5 

=150*0,

1 

=100*0,1

5 

S005 
Nuri Adha, 

S.Pd.I 
=200*0,25 =200*0,2 

=150*0,1

5 

=150*0,1

5 

=150*0,

1 

=200*0,1

5 

 

 Hasil Transformasi CPI 

a. Dahniar Lubis, S.Pd.I  = 25 + 20 + 15 + 15 + 10 + 30 = 115 

b. Sari Wahyuni S.Pd.I  = 75 + 60 + 22.5 + 22.5 + 15 + 30 = 225 

c. Zariah Sirait, S.E   = 25 + 20 +  15 + 15 + 10 + 37.5  = 122.5 

d. HerlinaBatubara, S.Pd.I  = 50 + 60 + 22.5 + 22.5 + 15 + 15 = 185 

e. Nuri Adha, S.Pd.I  = 50 + 40 + 22.5 + 22.5 + 15 + 30 = 180 

Code Nama Guru   Disiplin  Absensi  
Lama 

Bekerja  

Pengalaman  

Kerja  

Pendidikan 

Terakhir  
Usia Hasil 

S001 Dahniar Lubis, S.Pd.I 25 20 15 15 10 30 115 

S002 Sari Wahyuni S.Pd.I 75 60 22.5 22.5 15 30 225 

S003 Zariah Sirait, S.E 25 20 15 15 10 37.5 122.5 
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S004 HerlinaBatubara, S.Pd.I  50 60 22.5 22.5 15 15 185 

S005 Nuri Adha, S.Pd.I 50 40 22.5 22.5 15 30 180 

 

3.2.9. Perangkingan 

Tabel 3.14. Hasil Perangkingan 

Nama Guru  Hasil Rangking 

Sari Wahyuni S.Pd.I 225 1 

HerlinaBatubara, S.Pd.I 185 2 

Nuri Adha, S.Pd.I 180 3 

Zariah Sirait, S.E 122.5 4 

Dahniar Lubis, S.Pd.I 115 5 

 

 Perhitungan nilai alternatif berdasarkan nilai setiap kriteria menunjukkan 

bahwa nilai Marintan mendapatkan nilai terbaik sebagai rangking ke-1 dengan 

nilai 225. 

3.3. Perancangan  

Desain sistem menggunakan bahasa pemodelan UML yang terdiri dari 

UsecaseDiagram, Class Diagram, Activity Diagram dan SequenceDiagram. 

3.3.1. Perancangan Sistem  

3.3.1.1..Usecase Diagram 

Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan 

dengan usecase diagram yang terdapat pada gambar 3.2 : 
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Penerapan Metode CPI (Composite Performance Indeks) Dalam Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Guru Terbaik Berbasis Web (Studi Kasus : Yayasan Wardina 

Raudhatul Athfal Wardina)

Login

Kriteria

Sub Kriteria

LogOut

Admin
Pimpinan

include

include

include

include

Data Guru  

Analisa CPI 

Laporan 

Grafik 

Data 

Penilaian   

include

 
Gambar 3.2. Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Guru 

Terbaik Menggunakan Metode Composite Performance Indeks(CPI) (Studi Kasus 

: Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina) 

 

 

 

3.3.1.2. Class Diagram 

Rancangan kelas-kelas yang akan digunakan pada sistem yang akan 

dirancang dapat dilihat pada gambar 3.3: 
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Id_guru 

Nig 

Foto 

Nama_lengkap

Jenis_kelamin 

Ttl 

Umur 

Pendidikan_terkahir 

Alamat 

Telepon 

Nilai_cpi 

Rangking_cpi 

Keputusan

Data Guru   

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

Id_guru 

C1

C2

C3

C4

C5

C6

Penilaian 

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

Kode_user

Kode_user 

Nama 

Email 

Password 

Level 

+ [Login]

+ [Batal]

Id_subkriteria 

Nama_subkriteria 

Id_kriteria 

Bobot_nilai 

Sub Kriteria

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

1

1..*

1

1..*

1..*

1

1..*

1

Id_kriteria 

Nama_kriteria 

Bobot 

Tipe 

Kriteria  

+ [Simpan]

+ [Edit]

+ [Hapus]

1..*

1

 
Gambar 3.3. Class Diagram Sistem  Pendukung Keputusan Penentuan Guru 

Terbaik Menggunakan Metode Composite Performance Indeks (CPI) (Studi 

Kasus : Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina) 

 

3.3.1.3. ActivityDiagram 

Bisnis proses yang telah digambarkan pada usecase diagram diatas 

dijabarkan dengan activity diagram : 

1. Activity DiagramLogin 

Aktivitas login yang dapat diterangkan  dengan langkah-langkah stateyang 

ditunjukkan pada gambar 3.4 : 
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Form Login

SistemAdmin/ Pimpinan 

P
ha

se
Jalankan Aplikasi Form Login

Isi username dan password

Click Login Validasi username dan password

gagal
berhasil

Pesan errorHalaman admin

 
Gambar 3.4. Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram MenuData Kriteria (Admin)  

Aktivitas yang dilakukan adalah admin memilih Menu Data Kriteria. 

Sistem akan menampilkan form Data Kriteria. Admin melakukan pengisian 

data, selanjutnya memilih tombol perintah sesuai dengan kebutuhan. Tombol 

Simpan untuk menyimpan data, Edit untuk merubah data, Hapus untuk 

menghapus data Batal untuk membatalkan pengisian data (mengosongkan 

form). Hal ini dapat dilihat seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.5 berikut. 
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Data Kriteria

SistemAdmin

Ph
as

e

Memilih Menu Data Kriteria

Tampil Form Data Kriteria

Edit DataPilih Record Data Kriteria

Mengubah Data

Hapus Data

Menekan Tombol Hapus Konfirmasi Hapus

Menghapus DataYa

tidak

Tambah DataIsi Data Kriteria

Menekan Tombol Simpan Menyimpan data

Klik Form Data Kriteria

Menekan Tombol 
Ubah

 

Gambar 3.5Activity Diagram Data Kriteria 

 

3. Activity Diagram Sub Kriteria (Admin) 

Aktivitas yang dilakukan adalah pengolahan data sub kriteria. Admin 

mengklik tombol Tambah untuk menambah data sub kriteria dan kembali 

mengklik button simpan untuk menyimpan data. Admin mengklik tombol edit 

pada baris data yang akan diedit, mengubah data sesuai kebutuhan dan 

menekan tombol simpan. Admin mengklik tombol hapus pada baris data yang 

akan dihapus sesuai kebutuhan. Activity ini dapat dilihat seperti pada gambar 

3.6 berikut. 
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Data Subkriteria

SistemAdmin

Ph
as

e

Memilih Menu Data Subkriteria

Tampil Form Data Subkriteria

Edit DataPilih Record Data Subkriteria

Mengubah Data

Hapus Data

Menekan Tombol Hapus Konfirmasi Hapus

Menghapus DataYa

tidak

Tambah DataIsi Data Subkriteria

Menekan Tombol Simpan Menyimpan data

Klik Form Data Subkriteria

Menekan Tombol 
Ubah

 

Gambar 3.6Activity Diagram Sub Kriteria 

4. Activity DiagramGuru (Admin) 

Aktivitas yang dilakukan adalah pengolahan data guru. Admin 

mengklik tombol Tambah untuk menambah data gurudan kembali mengklik 

button simpan untuk menyimpan data. Admin mengklik tombol edit pada 

baris data yang akan diedit, mengubah data sesuai kebutuhan dan menekan 

tombol simpan. Admin mengklik tombol hapus pada baris data yang akan 

dihapus sesuai kebutuhan. Activity ini dapat dilihat seperti pada gambar 3.7 

berikut. 
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Data Guru   

SistemAdmin

P
ha

se

Memilih Menu Data Guru  

Tampil Form Data Guru  

Edit DataPilih Record Data Mobil 

Mengubah Data

Hapus Data

Menekan Tombol Hapus Konfirmasi Hapus

Menghapus DataYa

tidak

Tambah DataIsi Data Mobil 

Menekan Tombol Simpan Menyimpan data

Klik Form Data Guru  

Menekan Tombol 
Ubah

 

Gambar 3.7Activity Diagram Guru 

5. Activity Diagram Proses Analisa  

Aktivitas yang dilakukan adalah Admin menekan pada menu proses 

SPK dan sistem akan menampilkan form Proses SPK. Admin melakukan 

pengisian bobot kriteria dan menekan tombol proses untuk melakukan proses 

SPK dan sistem akan menampilkan hasil SPK seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 3.8 berikut. 
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Analisa 

SistemAdmin/ Pimpinan 

P
ha

se

Click Form Analisa CPI
Menampilkan Form  

Analisa CPI

Mengisi Bobot

Click Proses
Proses Pengambilan 

Keputusan

Preferensi Bobot

Hasil  Analisa CPI

 

Gambar 3.8Activity Diagram Analisa CPI 

8. Activity Diagram Pembuatan Laporan Admin / Pimpinan 

Admin / Pimpinan dapat melihat hasil SPK dengan menekan menu 

Laporan SPK dan sistem akan menampilkannya. Activity ini dapat dilihat 

pada gambar 3.9 berikut. 
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Laporan Admin / Pimpinan

SistemAdmin / Pimpinan

Pilih form Laporan

Klik cetak Laporan Menampilkan laporan SPK

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Laporan SPK 

9. Activity Diagram Logout Admin / Pimpinan 

Aktivitas Logout yang dilakukan oleh Admin/Pimpinan dilakukan 

dengan memilih menu logout, maka sistem akan logout dari sistem dan 

menampilkan halaman login seperti pada gambar 3.10 berikut. 

Logout (Admin / Pimpinan)

SistemAdmin / Pimpinan

Klik Menu Logout

Logoout Dari Sistem

Tampilkan Halaman Login

 

Gambar 3.10Activity Diagram Logout 

 

3.3.3.4. Sequence Diagram 

Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan pada 

sequence diagram berikut: 

1. Sequence Diagram Login (Admin)  

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form login dapat dilihat pada 

gambar 3.11 berikut. 
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Form Login Proses Login

Tampilkan Fom ()

Validasi nama 
dan password ()

Login sukses ()

Invalid ()

Main FormAdmin

click form login

 

Gambar 3.11 Sequence Diagram Form Login 

 

2. Sequence Diagram Data Guru(Admin) 

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form Data gurudapat dilihat pada 

gambar 3.12 berikut. 
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Main form Form Data Guru  Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Mengisi Data Guru  

Admin

Update data ()

Close form ()

Koneksi 
database ()

Delete data ()

Click form 
Data Karyawan  ()

Data Guru  

Koneksi 
database ()

 

Gambar 3.12Sequence Diagram Data Guru 

 

3. Sequence Diagram Kriteria (Admin) 

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form data kriteria dapat dilihat 

pada gambar 3.13 berikut. 
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Main form Form Set Kriteria Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Mengisi Data Kriteria

Admin

Update data ()

Close form ()

Koneksi 
database ()

Delete data ()

Mengisi Data Kriteria

Data Kriteria

Koneksi 
database ()

Memilih Data Kriteria

Memilih Data Kriteria

Insert data()
Koneksi 
database ()

Click form 
Data Kriteria ()

 

Gambar 3.13Sequence Diagram DataKriteria 

 

4. Sequence Diagram SubKriteria (Admin) 

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form data Subkriteria dapat 

dilihat pada gambar 3.14 berikut. 
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Main form Form Set SubKriteria Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Mengisi Data SubKriteria

Admin

Update data ()

Close form ()

Koneksi 
database ()

Delete data ()

Mengisi Data 
SubKriteria

Data SubKriteria

Koneksi 
database ()

Memilih Data SubKriteria

Memilih Data SubKriteria

Insert data()
Koneksi 
database ()

Click form 
Data SubKriteria ()

 

Gambar 3.14. Sequence Diagram DataSubKriteria 

 

5. Sequence Diagram Analisa CPI (Admin/ Pimpinan) 

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada form analisa CPIdapat dilihat 

pada gambar 3.15 berikut. 
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Main form Form Analisa Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Admin

isi data ()

Close form ()

Koneksi 
database ()

simpan data ()

click bottom Analisa ()

Data Hasil 

 

Gambar 3.15Sequence Diagram Analisa CPI 

 

6. Sequence Diagram Laporan  

Serangkaian kegiatan saat terjadi event  pada form Laporan  dapat dilihat pada 

gambar 3.16 berikut. 
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Main form Form Laporan Proses 

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Admin/
Pimpinan

Close form ()

Koneksi 
database ()

Retrieve Data()

Klik form Laporan  ()

Hasil 

Klik Cetak()

 

Gambar 3.16Sequence Diagram Laporan 

 

7. Sequence Diagram Logout 

Serangkaian kegiatan saat terjadi event pada logout dapat dilihat pada gambar 

3.17 berikut. 
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Main form Form Login

Tampilkan Fom ()

Menu ()

Admin/
Pimpinan

Konfirmasi Logout Sistem

Klik Logout

 
Gambar 3.17 Sequence Diagram Logout 

 

3.3.2. Perancangan Database  

Desain basis data terdiri dari tahap merancang kamus data, merancang 

struktur tabel. Selanjutnya yang dikerjakan yaitu merancang struktur tabel pada 

basis data sistem yang akan dibuat, berikut ini merupakan rancangan struktur tabel 

tersebut: 

1. Struktur TabelHasil  

Tabelhasil digunakan untuk menyimpan datahasil, selengkapnya mengenai 

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 3.10 di bawah ini: 

Tabel 3.10 Rancangan Tabel Hasil 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Id_hasil  int 11 Primary Key  

Id_Pegawai  int 11 Foreign Key  

Nilai  Decimal    
 

2. Struktur TabelPegawai  

TabelPegawai  digunakan untuk menyimpan dataPegawai, selengkapnya 

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 3.11 di bawah ini: 
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Tabel 3.11Rancangan TabelPegawai  

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Id_Pegawai  Int  5 Prumary Key  

Nama  Varchar  50  

 

3. Struktur TabelKriteria  

Tabel kriteria digunakan untuk menyimpan datakriteria, selengkapnya 

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 3.12 di bawah ini: 

Tabel 3.13 Rancangan TabelKriteria 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

ID_Kriteria Int  5 Primary Key  

Nama  Varchar  20  

Bobot Int  11  

 

4. Struktur Tabel Kriteria Pegawai  

Tabelkriteria Pegawai digunakan untuk menyimpan data kriteria Pegawai , 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 3.14 di bawah 

ini: 

Tabel 3.14Rancangan TabelKriteria Pegawai 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Id_Pegawai  Int  5 Foreign Key  

Id_kriteria Int  5 Foreign Key  

Id_subkriteria Int  5 Foreign Key  

5. Struktur Tabel Pengguna  

Tabelpenggunadigunakan untuk menyimpan data pengguna, selengkapnya 

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 3.15 di bawah ini: 

Tabel 3.15Rancangan TabelPengguna 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

Id_pengguna  Int  5 Primary Key  

Username  Varchar  15  

Password  Varchar  15  
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Hak_Akses  Varchar  30  
 

6. Struktur Tabel Sub Kriteria  

Tabelsub kriteriadigunakan untuk menyimpan data sub kriteria, selengkapnya 

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 3.16 di bawah ini: 

Tabel 3.16Rancangan Tabel Sub Kriteria 

Nama Field Tipe 

Data 

Ukuran Keterangan 

ID_SubKriteria Int  5 Primary Key  

Id_kriteria  Int  5 Foreign Key  

Nama  Varchar  30  

Bobot  Int  11  

 

3.3.3. Perancangan Layout  

Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang meliputi 

desain input sistem, desain output sistem, dan desain database. 

1. Desain form Login (Admin) 

Tampilan yang akan ditampilkan saat masuk ke halaman admin adalah 

halaman login seperti terlihat pada gambar 3.18berikut. 

Masuk 

Email 

admin

Password

*****

SILAHKAN LOGIN

 
Gambar 3.18 DesainHalaman Login 
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2. Desain formGuru  

Tampilan yang akan ditampilkan saat admin memilih menu Data guru adalah 

seperti terlihat pada gambar 3.19 berikut. 

Copyright © YAYASAN RAUDHATUL ATHFAL WARDINA 2021

Show Data 

Tambah Data  

No NIG Foto Nama Lengkap Opsi

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx

Gambar 3.19Desainform Guru 

 

 

3. Desain form data Kriteria  

Tampilan yang akan ditampilkan saat admin memilih menu Data Kriteria 

adalah seperti terlihat pada gambar 3.20berikut. 

Copyright © YAYASAN RAUDHATUL ATHFAL WARDINA 2021

Show Data 

Tambah Data  

No Nama Kriteria Bobot Tipe Opsi 

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx

Gambar 3.20 Desainform Kriteria 
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4. Desain form data SubKriteria  

Tampilan yang akan ditampilkan saat admin memilih menu Data SubKriteria 

adalah seperti terlihat pada gambar 3.21 berikut. 

Copyright © YAYASAN RAUDHATUL ATHFAL WARDINA 2021

Show Data 

Tambah Data  

No Nama Kriteria Nama Subkriteria Bobot Opsi

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx

 

Gambar 3.21 Desain form SubKriteria 

 

 

5. Desain form data Penilaian  

Tampilan yang akan ditampilkan saat admin memilih menu Data 

penilaianakan Penentuan Guru Terbaik adalah seperti terlihat pada gambar 3.22 

berikut 
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Copyright © YAYASAN RAUDHATUL ATHFAL WARDINA 2021

Show Data 

Tambah Data  

No Nama Guru K1 K2 K3 K4 K5 K6 Opsi

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

 

Gambar 3.22 Desain form Penilaian 

 

6. Desain form data Analisa  

Tampilan yang akan ditampilkan saat admin memilih menu Data analisa 

akan Penentuan Guru Terbaik adalah seperti terlihat pada gambar 3.22 berikut 
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Copyright © YAYASAN RAUDHATUL ATHFAL WARDINA 2021

Data Penilaian

No Nama Guru K1 K2 K3 K4 K5 K6

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Matriks CPI

No Nama Guru K1 K2 K3 K4 K5 K6

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Skor CPI

No Nama Guru K1 K2 K3 K4 K5 K6

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Transformasi CPI

No Nama Guru K1 K2 K3 K4 K5 K6

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxxxxx xxxx xxxx xxxx

Perangkingan CPI

No Nama Guru Nilai CPI Rangking CPI Keputusan

Xxxx xxxxx xxxxxxxx xxxxxx xxxx

Gambar 3.22Desainform Analisa CPI  

 

7. Desain form data Laporan  

Tampilan yang akan ditampilkan saat admin/pimpinan memilih menu Data 

laporan  adalah seperti terlihat pada gambar 3.23 berikut 
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Laporan Analisa Aras

Rangking Nama Guru  Nilai 

Xxxxx xxxxxx xxxxxxxx

Xxxxx xxxxxx xxxxxxxx

Dibuat Oleh 

(Administrator)

Diketahui  Oleh 

(Pimpinan)

Kesimpulan Analisa 

 

Gambar 3.23 Desain form Laporan 

 

8. Desain form data Laporan Grafik  

Tampilan yang akan ditampilkan saat admin/pimpinan memilih menu Data 

laporan  adalah seperti terlihat pada gambar 3.23 berikut 

Garfik

cGambar 3.23 Desain form Laporan Grafik  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Kebutuhan Sistem 

Hasil penelitian berupa program aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Guru Terbaik Menggunakan Metode Composite Performance Index 

(CPI) (Studi Kasus : Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina) membutuhkan 

beberapa perangkat sesuai kebutuhan sistem agar program aplikasi dapat 

dijalankan dengan baik. Kebutuhan sistem ini terbagi menjadi dua bagian, antara 

lain: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Satu unit laptop atau PC dengan spesifikasi sebagai berikut : 

a. Processor Core I3  

b. Memory 1 GB 

c. Hardisk 320 GB 

2. Perangkat Lunak (Software) 

a. Personal Hypertext Processor (PHP) 

b. Mysql  

c. Notpad  

d. Xampp  

e. Google Crome, Mozilla Firefox 

Perangkat keras dan perangkat lunak merupakan hal yang paling penting 

disediakan dalam menjalakan program aplikasi. Kedua perangkat ini harus saling 

 

60 



61 

 

 

mendukung dan memiliki spesifikasi yang baik sehingga program aplikasi tidak 

mengalami kendala pada saat dijalankan.  

 

4.2. Hasil Program Aplikasi  

 Pada bab ini akan dijelaskan tampilan hasil dari aplikasi yang telah dibuat, 

yang digunakan untuk memperjelas tentang tampilan-tampilan yang ada pada 

Penerapan Metode CPI (Composite Performance Indeks) Dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Penentuan Guru Terbaik Berbasis Web (Studi Kasus : 

Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina). Sehingga hasil implementasinya 

dapat dilihat sesuai dengan hasil program yang telah dibuat. Dibawah ini akan 

dijelaskan tiap-tiap tampilan yang ada pada program. 

4.2.1. Tampilan Menu Login 

Tampilan Login merupakan tampilan yang pertama kali muncul ketika 

program dijalankan. Berfungsi sebagai form input username dan password admin 

program. Gambar tampilan login dapat ditunjukkan pada gambar 4.1 : 

 

Gambar 4.1 Tampilan Form Login 
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4.2.2. Tampilan Form Data Menu Utama    

 Tampilan ini merupakan tampilan data menu utama yang berfungsi untuk 

mengetahui dan menampilkan data menu utama. Gambar tampilan menu utama 

ditunjukkan pada gambar 4.2. : 

 

Gambar 4.2. Tampilan Form Data Menu Utama   

 

4.2.2. Tampilan Form Data Pengguna    

 Tampilan ini merupakan tampilan data pengguna yang berfungsi untuk 

mengetahui dan menampilkan data pengguna. Gambar tampilan pengguna 

ditunjukkan pada gambar 4.2. : 
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Gambar 4.3. Tampilan Form Data Pengguna    

4.2.7. Tampilan Form Data Guru   

 Tampilan ini merupakan tampilan form input data guru yang berfungsi 

untuk menampilakn data-data guru. Berikut gambar form data guru ditunjukkan 

pada 4.7 :  

 

Gambar 4.7 Tampilan Form Data Guru 
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4.2.3. Tampilan Form Data Kriteria   

 Tampilan ini merupakan tampilan Kriteria yang berfungsi untuk 

mengetahui perhitungan Kriteria. Gambar tampilan form Kriteria ditunjukkan 

pada gambar 4.3 : 

 

Gambar 4.3. Tampilan Form Data Kriteria   

4.2.5. Tampilan Form Data Sub Kriteria   

 Tampilan ini merupakan tampilan form data Sub Kriteria  yang berfungsi 

untuk menampilkan data-data Sub Kriteria . Berikut gambar form data Sub 

Kriteria  ditunjukkan pada 4.5 :  
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Gambar 4.5 Tampilan Form Data Sub Kriteria    

 

4.2.5. Tampilan Form Data Penilaian     

 Tampilan ini merupakan tampilan form data penilaian yang berfungsi 

untuk menampilkan data-data penilaian. Berikut gambar form data penilaian 

ditunjukkan pada 4.5 :  

 

Gambar 4.5 Tampilan Form Data Penilaian 

4.2.10. Tampilan Form Analisa Metode  

 Tampilan ini merupakan tampilan form Analisa yang berfungsi untuk 

melakukan proses Analisa ditunjukkan pada gambar 4.10 : 
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 Gambar 4.10. Tampilan Form Analisa  

 

4.2.11. Tampilan Form Laporan Analisa  

 Form ini menampilkan laporan data analisa, ketika admin memilih laporan 

pada option laporan analisa maka program akan menampilkan laporan analisa. 

Gambar tampilan form laporan analisa dapat pada gambar 4.11 : 
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Gambar 4.11. Tampilan Form Laporan Analisa  

4.2.11. Tampilan Form Laporan Grafik Analisa  

 Form ini menampilkan laporan data garfik analisa, ketika admin memilih 

laporan pada option laporan garfik analisa maka program akan menampilkan 

laporan garfik analisa. Gambar tampilan form laporan garfik analisa dapat pada 

gambar 4.11 : 

 

Gambar 4.11. Tampilan Form Laporan Garfik Analisa 



69 

 

 

4.3. Pengujian Aplikasi  

 Uji coba terhadap sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem sudah 

berada pada kondisi siap pakai. Instrument yang di gunakan untuk melakukan 

pengujian ini yaitu dengan menggunakan : 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Black Box 

No Input  Output Hasil 

1. Data Pengguna  Pengguna  tercatat Sesuai 

2. Data Kriteria   Kriteria tercatat Sesuai 

3. Data Sub Kriteria  Sub Kriteria tercatat Sesuai  

4. Data Guru Gurutercatat Sesuai 

5. Data Analisa   Analisa Tercatat  Sesuai  

 

Tabel 4.2 Pengujian Sistem Login Admin  

Kasus hasil uji (Data normal) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1.  Username:admin 

Password:admin 

Klik tombol login 

Form menampilkan 

masuk untuk bagian 

admin, sebagai halaman 

pusat data sistem 

akuntansi  

Dapat masuk 

ke tampilan 

utama Admin 

[] diterima 

[] ditolak 

 

Kasus hasil uji (Data salah) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1.  Username:admin 

Password:Admin 

Klik tombol login 

Tidak dapat login dan 

masuk kehalaman 

admin dan pesan error 

Pindah ke 

halaman pesan 

error 

[] diterima 

[] ditolak 

 

 

Tabel 4.3 Pengujian Sistem data Sub Kriteria   

Kasus hasil uji (Data normal) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1 Tambah data Data Sub Kriteria  

yang akan 

dimasukkan ke dalam 

database, klik simpan 

maka Data masuk 

pada server database 

Data Sub Kriteria  

yang akan 

dimasukkan ke dalam 

database, klik simpan 

maka Data masuk 

pada server database 

[] diterima 

[] ditolak 

 

2 Ubah data Data Sub Kriteria  

yang akan diubah di 

dalam database, klik 

simpan  maka Data 

pada server 

Data Sub Kriteria  

yang akan dirubah di 

dalam database, klik 

simpan maka Data 

pada server 

[] diterima 

[] ditolak 
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Database akan 

berubah 

Database akan 

berubah 

3 Hapus data Data Sub Kriteria  

yang akan hapus dari 

dalam database, klik 

hapus, maka Data 

pada server Database 

akan terhapus 

Data Sub Kriteria  

yang akan terhapus 

dari dalam database, 

klik hapus, maka 

Data pada server 

Database akan 

terhapus 

[] diterima 

[] ditolak 

 

Kasus hasil uji (Data salah) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1 Masukkan data 

tidak sesuai 

dengan type data 

Ada pesan bahwa 

pengisian data salah 

Muncul pesan bahwa 

pengisian 

data tidak lengkap 

[] diterima 

[] ditolak 

 

 

Tabel 4.4 Pengujian Sistem Data Kriteria  

Kasus hasil uji (Data normal) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1 Tambah data Data Kriteria yang 

akan dimasukkan ke 

dalam database, klik 

tambah maka Data 

masuk pada server 

database 

Data Kriteria yang 

akan dimasukkan ke 

dalam database, klik 

tambah maka Data 

masuk pada server 

database 

[] diterima 

[] ditolak 

 

2 Ubah data Data Kriteria yang 

akan dirubah di dalam 

database, klik simpan 

maka Data pada 

server 

Database akan 

berubah 

Data Kriteria yang 

akan dirubah di 

dalam database, klik 

simpan maka Data 

pada server 

Database akan 

berubah 

[] diterima 

[] ditolak 

 

3 Hapus data Data Kriteria yang 

akan hapus dari dalam 

database, klik hapus, 

maka Data pada 

server 

Database akan 

terhapus 

Data Kriteria yang 

akan terhapus dari 

dalam database, klik 

hapus, maka Data 

pada server 

Database akan 

terhapus 

[] diterima 

[] ditolak 

 

Kasus hasil uji (Data salah) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1.  Masukkan data 

tidak sesuai 

dengan type data 

Ada pesan bahwa 

pengisian 

data salah 

Muncul pesan bahwa 

pengisian 

data tidak lengkap 

[] diterima 

[] ditolak 
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Tabel 4.5 Pengujian Sistem data Guru 

Kasus hasil uji (Data normal) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1 Tambah data Data Guru yang akan 

dimasukkan ke dalam 

database, klik tambah 

maka Data masuk 

pada server database 

Data Guru yang akan 

dimasukkan ke dalam 

database, klik tambah 

maka Data masuk 

pada server database 

 

[] diterima 

[] ditolak 

 

2 Ubah data Data Guru yang akan 

dirubah di dalam 

database, klik simpan 

maka Data pada 

server 

Database akan 

berubah 

Data Guru yang akan 

dirubah di dalam 

database, klik simpan 

maka Data pada 

server 

Database akan 

berubah 

[] diterima 

[] ditolak 

 

3 Hapus data Data Guru yang akan 

hapus dari dalam 

database, klik hapus, 

maka Data pada 

server 

Database akan 

terhapus 

Data Guru yang akan 

terhapus dari dalam 

database, klik hapus, 

maka Data pada 

server 

Database akan 

terhapus 

[] diterima 

[] ditolak 

 

Kasus hasil uji (Data salah) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1.  Masukkan data 

tidak sesuai 

dengan type data 

Ada pesan bahwa 

pengisian 

data salah 

Muncul pesan bahwa 

pengisian 

data tidak lengkap 

[] diterima 

[] ditolak 

 

 

Tabel 4.6 Pengujian Sistem Data Analisa   

Kasus hasil uji (Data normal) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1 Tambah data Data Analisa yang 

akan dimasukkan ke 

dalam database, klik 

tambah maka Data 

masuk pada server 

database 

Data Analisa yang 

akan dimasukkan ke 

dalam database, klik 

tambah maka Data 

masuk pada server 

database 

[] diterima 

[] ditolak 

 

2 Ubah data Data Analisa yang 

akan dirubah di dalam 

database, klik simpan 

maka Data pada 

server Database akan 

berubah 

Data Analisa yang 

akan dirubah di 

dalam database, klik 

simpan maka Data 

pada server 

Database akan 

berubah 

[] diterima 

[] ditolak 
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3 Hapus data Data Analisa yang 

akan hapus dari dalam  

database, klik hapus,  

maka Data pada 

server Database akan 

terhapus 

Data Analisa yang 

akan terhapus dari 

dalam database,  klik 

hapus, maka Data 

pada server 

Database terhapus 

[] diterima 

[] ditolak 

 

Kasus hasil uji (Data salah) 

No Data masukkan Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1.  Masukkan data 

tidak sesuai 

dengan type data 

Ada pesan bahwa 

pengisian 

data salah 

Muncul pesan bahwa 

pengisian 

data tidak lengkap 

[] diterima 

[] ditolak 

 

 

 Tabel 4.7 Pengujian Sistem laporan 

Kasus hasil uji (Data normal) 

No Data 

masukkan 

Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

1. Pilih laporan 

Analisa guru 

terbaik 

Tampil Laporan 

Analisa guru terbaik 

Data Analisa guru 

terbaik  ditampilkan 

sesuai pada laporan 

Analisa guru terbaik 

[] diterima 

[] ditolak 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama Penerapan Metode 

CPI (Composite Performance Indeks) Dalam Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Guru Terbaik Berbasis Web (Studi Kasus : Yayasan Wardina 

Raudhatul Athfal Wardina), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dengan membangun sistem pendukung keputusan dalam penentuan guru 

terbaik pada Yayasan Wardina Raudhatul Athfal Wardina maka dapat 

menghasilkan hasil perangkingan guru terbaik. 

2. Dengan adanya sistem ini maka akan sangat membantu untuk 

mempercepat pengolahan data dalam pengambilan keputusan dalam 

penentuan guru terbaik. 

3. Kriteria yang ditentukan dalam penentuan penentuan guru terbaik adalah 

disiplin disiplin, absensi, pengalaman kerja, lama bekerja dan usia.  

4. Dengan menggunakan metode  CPI (Composite Performance Indeks)dapat 

melakukan perhitungan secara otomatis ketika pengguna menginputkan 

nilai alternatif dan nilai kriteria, sehingga dapat mengurangi masalah 

dalam pengambilan keputusan dalam penentuan guru terbaik dan alat 

bantu UML (Unified Modelling Language). 
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5.2.  Saran 

 Selama melaksanakan penelitian penulis menemukan hal-hal yang 

dianggap penting untuk kesempurnaan jalannya sistem yang sudah dibangun. 

Adapun penulis memberikan beberapa saran yang mungkin dapat membantu 

dalam pengembangan aplikasi pada waktu mendatang adalah sebagai berikut :  

1. Diharapkan perangkat lunak sistem pendukung keputusan ini dapat 

dikembangkan seiring perkembangan kebutuhan pengguna sistem sehingga 

dapat meningkatkan kinerja sistem. 

2. Selalu mem–backup data agar terhindar dari kemungkinan terjadinya 

kehilangan data penting yang disebabkan oleh kerusakan pada perangkat 

keras. 

3. Sebaiknya sistem pendukung keputusan ini dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan yang top level manajemen. 

4. Sebaiknya dilakukan pengembangan system berbasis android sehingga 

mempermudah user dalam menentukan guru terbaik.  
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